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INTISARI

Skripsi ini berusaha untuk menganalisa kepentingan Jerman dalam kerjasama energi
dengan  Rusia  yaitu  pada  pembangunan  pipa  gas  Nord  Stream 1  dan  Nord  Stream 2.
Penelitian  ini  bertujuan  untuk  menjelaskan  bagaimana  kepentingan  Jerman  dalam
kerjasama tersebut, di mana dengan adanya pipa gas Nord Stream menambah kapasitas
pengiriman gas alam Rusia menuju Jerman. Jerman merupakan negara anggota Uni Eropa
serta NATO menjadikan jalinan kerjasama energi dengan Rusia menjadi begitu menarik
untuk  dicermati,  mengingat  bahwa  Rusia  masih  menjadi  negara  yang  berpotensi
memberikan ancaman keamanan di kawasan Eropa dengan melihat fakta sejarah Perang
Dunia Kedua, Perang Dingin, paska Perang Dingin, serta yang terjadi saat krisis Ukraina
ketika Rusia menunjukkan kekuatan militernya dengan menganeksasi Crimea. Ditambah
dengan adanya kekhawatiran dari negara Eropa Timur dan Amerika Serikat akan adanya
ketergantungan Jerman kepada gas alam Rusia yang dianggap dapat menyandera posisi
Jerman. Namun begitu, Jerman tetap melanjutkan kerjasama pipa gas Nord Stream 1 dan
berkomitmen untuk menyelesaikan proyek pipa gas Nord Stream 2 di  tengah ancaman
sanksi dari Amerika Serikat.

Penelitian  ini  menggunakan  kerangka  teori  kepentingan  nasional  serta  konsep
interdependensi untuk menjelaskan kondisi yang terjadi di mana Jerman justru menjadikan
Rusia  sebagai  pemasok  utama  kebutuhan  gas  alamnya.  Menggunakan  pendekatan
kepentingan nasional dapat dilihat bahwa Jerman mempunyai tujuan kepentingan nasioal
berupa kepentingan ekonomi yaitu mendapatkan pasokan gas alam Rusia guna memenuhi
kebutuhan gas alam yang tinggi serta untuk mempertahankan hubungan dagang dengan
Rusia.  Kerjasama  pipa  gas  tersebut  juga  dapat  dilihat  sebagai  upayaa  Jerman  untuk
mencapai  kepentingan  nasional  yaitu  kepentingan  pertahanan  dengan  berusaha  untuk
menciptakan  stabilitas  keamanan  kawasan  Eropa  melalui  kerjasama  energi  sehingga
membawa pada kondisi  saling ketergantungan dengan Rusia  untuk mengurangi  potensi
konflik.

Kata kunci: interdependensi, jerman, kepentingan nasional, nord stream 1, nord stream 2,
rusia
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ABSTRACT

This thesis seeks to analyze Germany's interest in energy cooperation with Russia,
namely in the development of Nord Stream 1 and Nord Stream 2 gas pipelines. This study
aims to explain how Germany's interests are in this cooperation, where the Nord Stream
gas  pipeline  increases  the  delivery  capacity  Russian  natural  gas  towards  Germany.
Germany is a member of the European Union and NATO, making the energy cooperation
with Russia very interesting to observe, given that Russia is still a country that has the
potential to pose a security threat in the European region by looking at historical facts of
the Second World War, Cold War, post-Cold War, and which occurred during the Ukraine
crisis when Russia demonstrated its military strength by annexing Crimea. Coupled with
the  concerns  of  Eastern  European  countries  and  the  United  States  of  Germany's
dependence on Russian natural gas, which is considered to be holding Germany's position
hostage. However, Germany continues to cooperate with the Nord Stream 1 gas pipeline
and is committed to completing the Nord Stream 2 gas pipeline project amid threats of
sanctions from the United States.

This  study  uses  a  theoretical  framework  of  national  interest  and  the  concept  of
interdependence to explain the conditions that occur in which Germany actually makes
Russia the main supplier of its natural gas needs. Using the national interest approach, it
can be seen that Germany has national interests in the form of economic interests, namely
obtaining supplies of Russian natural gas in order to meet the high demand for natural gas
and to maintain trade relations with Russia. The gas pipeline cooperation can also be seen
as Germany's effort to achieve national interests, namely defense interests, trying to create
stability and security in the European region through energy cooperation so as to lead to
conditions of interdependence with Russia to reduce potential conflicts.

Key words: germany, interdependence, national interest, nord stream 1, nord stream
2, russia.
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BAB I 

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setiap negara berupaya mengamankan pasokan energi negaranya, jika tidak dapat

memenuhinya dari sumber dalam negeri maka, didatangkan suplai melalui impor seperti

yang  dilakukan  oleh  Jerman.  Jerman  menjalin  perdagangan  gas  bersama  Rusia  guna

menjaga  suplai  energi  untuk  konsumsi  negerinya.  Tulisan  ini  fokus  pada  kerjasama

pemipaan Nord Stream 1 dan Nord Stream 2. Hal menarik dapat dilihat dari kerjasama

tersebut  yaitu  bahwa  Jerman  mengambil  kebijakan  yang  mendapat  kritik  keras  dari

sekutunya terlebih mengingat posisi Jerman sebagai anggota Uni Eropa dan North Atlantic

Treaty  Organization (NATO).  Di sini  Jerman menghadapi  masalah  untuk mendapatkan

pasokan  energi  yang  menjadi  kebutuhan  vitalnya  dan  di  saat  bersamaan  ia  juga

mendapatkan ancaman keamanan dari Rusia yang menjadi ancaman bagi kawasan Eropa

pula. Namun, Jerman justru bekerjasama dengan Rusia untuk mendapatkan pasokan energi

melalui proyek pemipaan gas alam Nord Stream. Kerjasama pipa gas Nord Stream menjadi

penting untuk dilihat,  mengingat bidang kerjasama energi gas yang menjadi kebutuhan

vital  bagi  Jerman kemudian  justru  diserahkan kepada sosok yang menjadi  ancaman di

kawasan Eropa.

Sebagai gambaran, Jerman di periode 2015 berada pada urutan sembilan (9) untuk

negara  yang  memiliki  jumlah  kebutuhan  gas  terbesar  (Cia,  n.d.).  Kemudian  di  2018,
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Jerman juga ada di posisi sembilan negara yang mengkonsumsi gas terbesar (Statista.com).

Kebutuhan Jerman pada gas untuk 2014 hingga 2017 terlihat meningkat meskipun terjadi

pengurangan tahun 2018 (Ceicdata, n.d.). Tingginya konsumsi itu juga diperlihatkan pada

data impor gas oleh Jerman yang ikut naik dari tahun 2014 hingga tahun 2018 (Ceicdata,

n.d.).  Setelah mengetahui  besarnya  konsumsi  dan pasokan dari  luar  negeri  yang tinggi

maka, boleh disebut energi yang bersumber dari gas sebagai bagian vital untuk Jerman.

Selanjutnya mengenai keberadaan Rusia sebagai ancaman di kawasan Eropa dapat

dilihat  dari  sejarah masa lalu hingga krisis  yang terjadi  belakangan.  Hubungan Jerman

dengan Rusia terlebih setelah hadirnya Uni Eropa serta North Atlantic Treaty Organization

(NATO)  menarik  untuk  dicermati  karena  diselimuti  oleh  suasana  tegang.  Ditilik  saat

berkobarnya Perang Dunia Pertama membuat Jerman menderita kekalahan. Perang Dunia

Kedua menghasilkan  kehancuran  bagi  Jerman,  tidak  hanya kerugian akibat  kehancuran

negara dampak perang, negeri Bavaria ini dipaksa untuk mengalami pembagian wilayah

menjadi dua yaitu bagian Barat berada dalam kendali Amerika Serikat (AS) sedangkan

bagian Timur di bawah genggaman Uni Soviet.

Era  Perang  Dingin  membawa  NATO  yang  bertindak  menjadi  alat  pertahanan

bersama AS ke dalam interaksi yang dipenuhi ketegangan ketika berhadapan dengan Pakta

Warsawa sebagai kekuatan negara komunis. Bubarnya persekutuan Pakta Warsawa dan Uni

Soviet  ditambah  dihancurkannya  tembok  Berlin  menjadi  akhir  masa  Perang  Dingin

membuat reunifikasi Jerman namun, ketegangan di antara mereka masih ada. Bertahannya

eksistensi NATO melalui peningkatan postur kekuatan bersenjata memperkuat pertahanan

di  garis  perbatasan  dengan  Rusia  sehingga  wajar  kiranya  menyebut  Rusia  masih

diposisikan sebagai entitas berbahaya bagi keamanan kawasan.
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Terkini mengenai suhu tinggi hubungan negara Barat dengan Rusia bisa dipantau

saat  Ukraina dilanda konflik.  Ancaman nyata ditunjukkan oleh Rusia saat menjalankan

kampanye militer  mencaplok Crimea.  Perkuatan  aset  militer  di  garis  pertahanan Eropa

Timur  mengingat  letaknya  di  halaman  depan  Rusia  dilakukan oleh  NATO (Republika,

2014). Manuver militer Rusia di Crimea menjadi pengingat begitu nyatanya bahaya yang

mengancam  berasal  dari  Rusia.  Hal  tersebut  ditanggapi  AS  untuk  adanya  kenaikan

pengeluaran  dana  militer  kepada  negara  Eropa  sekutunya  (Republika,  2014).  Amerika

Serikat melakukan aksi nyata yaitu menggeser peralatan militer termutakhir menunjukkan

kehadirannya di titik panas timur Eropa (Rosita, 2016).

 Sebagai respon terhadap sikap agresif Rusia, dijatuhkanlah sanksi oleh Uni Eropa

sehingga memicu ketegangan. Presiden Rusia Vladimir Putin menjadi target sanksi Uni

Eropa bersama perusahaan, politisi, juga menyasar pihak yang terlibat gerakan separatis

Ukraina  Timur  (Dw,  2014).  Rusia  menyikapinya  melalui  peringatan  akan  hadirnya

pemberlakuan  aksi  serupa.  Sanksi  oleh  Uni  Eropa  terus  dikenakan  untuk  menargetkan

perekonomian, sumber daya energi serta pertahanan Rusia (Republika, 2018). Selanjutnya

sanksi  tetap  dilanjutkan  untuk  menggoyang  perekonomian  Rusia  (Sindonews,  2019).

Pemberian sanksi oleh European Union berupaya membuat agresifitas Rusia berhenti.

Amerika  Serikat  turut  pula  menjatuhkan  sanksi  sehingga  di  sisi  berbeda

memunculkan dilema bagi Jerman bahwa hal itu bisa turut berpengaruh kepada perusahaan

Eropa (Tempo, 2018). Jerman menyuarakan keberatan menanggapi pemberian sanksi baru

oleh  Amerika  Serikat  jika  perusahaan  Eropa  terkena  dampaknya  (Antaranews,  2017).

Tidak  satu  suaranya  Jerman  memandang  penggunaan  sanksi  kepada  Rusia  dipahami

sebagai perhatian pada upaya perlindungan untuk perusahaan Eropa itu sendiri.
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Masa  Perang  Dingin  mempererat  hubungan  Amerika  Serikat  menjadi  mitra

bersama  Jerman  dan  negara  Eropa  berada  di  keanggotaan  North  Atlantic  Treaty

Organization (NATO) menghadapi  musuh yang sama.  Di sisi  berbeda,  Rusia  memiliki

tensi  yang tinggi  menyangkut  interaksinya  dengan Amerika  Serikat  yang  tergambar  di

berbagai kesempatan ketika harus beradu pandangan menyikapi  konflik  yang terjadi di

beberapa belahan dunia seperti Eropa Timur dan Middle East. Rusia yang semakin dalam

menancapkan  pengaruhnya  melalui  suplai  gas  ke  Eropa  melalui  hadirnya  jalinan

perdagangan gas  Jerman-Rusia  dikhawatirkan  berpengaruh buruk terhadap kepentingan

Amerika Serikat.

Tingginya  kebutuhan  gas  Jerman  membuatnya  menjadi  pasar  yang  menjanjikan

bagi negara produsen gas alam seperti Amerika Serikat. Pentingnya pasar energi Jerman

bagi  AS  menjadikan  kerjasama  pipa  gas  Jerman-Rusia  mengancam  kepentingannya

sehingga  mencoba  untuk  mengganggu  jalan  Rusia  memonopoli  suplai  gas  Jerman.

Menurut Amerika Serikat,  Jerman bisa jadi akan “tersandera” ketika berada di keadaan

ketergantungan energi Rusia (Voaindonesia, 2018). 

Jerman  bisa  mengalami  ketergantungan  suplai  energi  dari  Rusia  sehingga

menjadikannya  tersandera  ketika  membuat  kebijakan  menyangkut  aksi  Rusia.  Hal

tersebutlah  yang  dikhawatirkan  oleh  Amerika  Serikat.  Untuk  menunjukkan

ketidaksetujuannya  pada  pembangunan  pemipaan  gas  Jerman-Rusia  maka,  Amerika

Serikat berupaya menjegal melalui pemberlakuan sanksi (Mangkuto, 2019).

Jerman  terus  bergerak  maju  di  tengah  munculnya  barbagai  kekhawatiran  yang

dikemukakan oleh  sekutunya.  Rusia  tetap  menjadi  bagian  vital  bagi  upaya pemenuhan

energi Jerman dengan ditegaskan melalui keberlanjutan proyek pemipaan gas alam. Pipa
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gas Nord Stream tersebut selesai konstruksinya tahun 2012 dengan rutenya membentang

melewati teritori Finlandia, Swedia, Denmark sampai ke Jerman terhubung ke lapangan

gas Rusia (Migas-Indonesia, 2010).

Perusahaan  konsorsium  bernama  Nord  Stream  AG  dibentuk  bertugas

mengoperasikan jaringan penyaluran gas Nord Stream. Di dalamnya terdiri dari Gazprom

(Rusia),  Wintershall  Holding (Jerman),  E.On Ruhrgas (Jerman),  Gasunie (Belanda) dan

GDF Suez sekarang Engie (Perancis) (Migas-Indonesia, 2010). Menurut situs resmi Nord

Stream AG (Nord-stream, n.d.), saham korporasi tersebut terbagi menjadi Gazprom (51%),

Wintershall (15.5%), E.On (15.5%), Gasunie (9%), serta Engie (9%), sehingga Jerman dan

Rusia mendominasi penguasaan kepemilikan.

Pembangunan pipa gas Nord Stream 2 sebagai peningkatan dari kerjasama Jerman-

Rusia masih terus mendapat penentangan oleh Amerika Serikat, namun disikapi dengan

terus melakukan kegiatan konstruksi proyek tersebut yang akan meningkatkan kapasitas

pengiriman gas Rusia. Sama seperti jalur pipa sebelumnya, rute pipa gas ini juga melintasi

wilayah kedaulatan negara Eropa lain semisal Finlandia, Swedia, Denmark, dan Jerman

(Republika.co.id,  2018).  Untuk  menindaklanjuti  studi  kelayakan  proyek  ini  maka,

dibuatlah perjanjian pemilik saham di 2015 hingga kemudian memperoleh izin konstruksi

dari Rusia, Swedia, Finlandia, dan Jerman pada 2018 (Offshore-technology, n.d.). Dari situ

maka, di tahun 2020 sesuai yang direncanakan, saluran gas tersebut ditargetkan beroperasi

segera setelah selesai.

Jerman bisa memperoleh serta meningkatkan permintaan suplai gas dari produsen

gas  alam selain  Rusia  untuk menjawab kekhawatiran  Amerika  Serikat.  Namun Jerman

mengambil resiko terus bekerjasama untuk memasok kebutuhan vitalnya dari Rusia serta
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dapat  memperburuk  hubungan  dengan  Amerika  Serikat.  Dengan  menggeser  pasokan

kepada penghasil gas yang menjadi sekutu seperti negara Eropa Barat atau Amerika Serikat

juga  negara  yang  bukan  menjadi  ancaman  maka,  ketakutan  munculnya  kondisi

ketergantungan suplai energi dari Rusia juga ditambah sikap agresifnya yang mengancam

stabilitas Eropa dapat dihilangkan.

1.2 Rumusan Masalah

 Dari  uraian  dalam  latar  belakang  maka,  permasalahannya  adalah  “Bagaimana

kepentingan Jerman dalam kerjasama energi dengan Rusia terkait proyek pipa gas Nord

Stream 1 dan 2?”

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

Menjelaskan kepentingan Jerman dalam upayanya bersama Rusia membangun jalur

pengiriman gas alam yaitu saluran Nord Stream (1 dan 2).

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Memperkaya wawasan berkaitan dengan kajian interaksi  negara dalam menjalin

kerjasama energi;
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2. Sebagai  acuan untuk kajian  lebih  dalam mengenai  dinamika hubungan Jerman-

Rusia di bidang energi.

1.5 Kajian Pustaka

Mengingat  telah  banyak  penelitian  dengan  bahasan  tentang  interaksi  negara  di

kawasan  Eropa  menunjukkan  begitu  menariknya  fenomena  tersebut  untuk  diteliti.

Beberapa tulisan bertema sejenis dengan penelitian penulis maka, guna memberi gambaran

perbedaannya di bawah ini ditunjukkan tulisan tersebut.

Penelitian  karya  Zhihui  Ma,  Xinlei  Pei,  Yunfang Yi,  Yi  Liu,  dan  Xiaotao  Zhang

(2019) sebuah riset dengan judul The Impact of the Ukraine Crisis on the Planning of

Russian-European Natural Gas Pipeline Projects.  Di sini dibahas tentang pengaruh yang

ditimbulkan adanya konflik di Ukraina bagi rencana pembangunan pipa gas dari Rusia ke

Uni  Eropa.  Mereka  melihat  pentingnya  meninjau  sikap  Rusia  di  kancah  internasional

mengingat Cina juga mebutuhkan energi yang cukup besar. Zhihui Ma dan kawan-kawan

juga membahas mengenai agresi militer Rusia menguasai Crimea serta berada di belakang

kekuatan separatisme di Ukraina. Kemudian dalam penelitiannya ini mereka menyinggung

bagaimana upaya Rusia memperkecil kerugian disebabkan sanksi dengan cara bekerjasama

dengan Turki. Tulisan Zhihui Ma ini menjelaskan bagaimana prospek maupun hambatan

yang  dihadapi  oleh  hubungan  Cina-Rusia  dengan  milihat  fenomena  konflik  Ukraina

mempengaruhi kerjasama pipa gas Rusia-Eropa.

Stratos Pourzitakis dan Krzysztof Sliwinski (2018) pada sebuah risetnya A Study of

Foreign Policy Analysis Framework in Germany’s Energy Policy of the Post-Cold War

Era. Poruzitakis dan Sliwinski meninjau ulang menggunakan analisa kebijakan luar negeri
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terhadap jalur  pipa  Nord Stream 1 oleh Jerman setelah  era  cold  war dihadapkan pada

keamanan  energi.  Dalam  penelitian  tersebut  dibahas  kebijakan  energi  Jerman  dengan

menggunakan pendekatan  analisis  kebijakan  luar  negeri  Carlsnaes  antara  lain  pertama,

berupa faktor penentu struktural dalam pipa gas tersebut ini termasuk faktor domestik yaitu

mengamankan pasokan energi yang murah dan stabil, dan faktor internasional yaitu paska

runtuhnya tembok Berlin, Pakta Warsawa dan Uni Soviet, berakhirnya Perang Dingin, serta

munculnya Uni Eropa sebagai institusionalisme liberal. Kedua, mengenai disposisi Jerman

terhadap Uni Eropa menyangkut bagaimana posisi pembuat keputusan dalam menentukan

strategi keamanan energi Jerman yang kerap kali bersinggungan terhadap kepentingan Uni

Eropa melalui adanya kontak kerjasama erat dengan Rusia. Kemudian faktor niat Jerman

untuk  terus  membina  hubungan  baik  dengan  Rusia  terlihat  dari  hubungan  perusahaan

energi kedua negara.

Tom Casier (2011) melalui karyanya The Rise of Energy to the Top of the UE-Russia

Agenda:  From  Interdependence  to  Dependence?. Casier  menjelaskan  tentang  adanya

perubahan  sudut  pandang  menyangkut  argumentasi  bagaimana  sektor  energi  dapat

merasuki  gagasan  politik  Eropa.  Menggunakan  teori  tentang  persepsi  para  pengambil

keputusan dalam menjelaskan perubahan dalam hubungan energi dan persepsi peningkatan

ketidakamanan  energi.  Perdebatan  mengenai  ketergantungan  dibingkai  dalam  hal

keamanan energi serta adanya ketakutan terhadap tingginya ketergantungan Eropa pada

Rusia  menimbulkan ancaman bagi  Eropa akan hilangnya  kedaulatan  atas  kendali  pada

sumber energi dan rute transitnya.

Loskot-Strachota, Bajczuk, dan Kardas (2018) dengan paper mereka bertajuk Nord

Stream 2 Divides the West. Di dalam karya tulis Strachota, Bajczuk, dan Kardas tersebut
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dipaparkan  mengenai  disintegrasi  di  dunia  Barat  yang  disebabkan  kehadiran  jaringan

pengiriman  gas  Nord  Stream  2.  Tulisan  tersebut  juga  mengemukakan  munculnya

perbedaan pandangan terkait status jaringan pipa gas itu di antara anggota Uni Eropa. Bagi

pihak penentang, bekerjasama dengan Rusia hanya akan membawa ancaman bahaya bagi

mereka. Sebaliknya, di sisi lain bagi pihak pendukung, lebih mengedepankan keuntungan

ekonomi yang dihadirkan oleh pipa gas tersebut. Tulisan karya Loskot dan kawan-kawan

tersebut  mengungkapkan  bahwa  beroperasinya  jaringan  pipa  gas  Nord  Stream 2  akan

mengorbankan Ukraina yang sebelumnya sebagai negara transit sehingga pemasukannya

hilang, karenanya Jerman memosisikan diri untuk menengahi masalah itu dengan Rusia.

Penelitian Loskot juga mengetengahkan pandangan Amerika Serikat yang berfokus pada

ancaman  keamanan  dari  proyek  itu  sehingga  berusaha  menghentikan  penyelesaian

pekerjaan  konstruksi melalui peringatan pemberlakuan sanksi. 

Tabel 1.

Penelitian Terdahulu

No. Penelitian Terdahulu Keterangan

1. Penulis Zhihui  Ma,  Xinlei  Pei,  yunfang  Yi,  yi  Liu,  dan

Xiaotao Zhang

Judul The Impact of the Ukraine Crisis on the Planning of

Russian-European Natural Gas Pipeline Projects

Jurnal Journal  of Coastal  Research,  Special  Issue No. 98,

392-401. Coastal Education & Research Foundation,

Inc

Tahun 2019

Hasil Penelitian Ada  pengaruh  konflik  Ukraina  terhadap  upaya

pemipaan  gas  dari  Rusia  menuju  Eropa  yang

menggambarkan  dimensi  geopolitik  dari  rencana
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tersebut.  Rusia  yang  menjalin  kerjasama  dengan

Turki  menambah  keyakinan  tersebut.  Zhihui  Ma

dalam  tulisannya  menyimpulkan  dibutuhkan

pendalaman  dari  fenomena  itu  sehingga  mampu

mendapatkan  pemahaman  mengenai  sikap  Rusia

serta  kemungkinan  pengaruhnya  bagi  hubungan

Rusia dengan Cina.

Perbandingan Zhihui Ma dan kawan-kawan fokus pada akibat dari

krisis di Ukraina bagi proyek pemipaan gas Rusia ke

Eropa.  Untuk  membedakannya  maka,  penulis

berusaha  menjelaskan  atau  fokus  pada  motivasi

Jerman meningkatkan perdagangan gas dengan Rusia

melalui Nord Stream 2 di tengah dinamika hubungan

disebabkan konflik Ukraina.

2. Penulis Stratos pourzitakis dan Krzysztof Sliwinski

Judul A Study of  Foreign  Policy Analysis  Framework in

Germany’s Energy Policy of the Post-Cold War Era

Jurnal EURAMERICA Vol. 48, No.4, 481-512. Institute of

European and American Studies, America Sinica

Tahun 2018

Hasil Penelitian Faktor  domestik  yaitu  tujuan  peningkatan

perekonomian  Jerman  yang  butuh  sokongan  energi

besar membuat perbedaan kebijakan dengan strategi

Uni  Eropa.  Jerman  melakukannya  untuk  menjaga

keamanan energinya dengan mengamankan pasokan

gas yang murah dan stabil. Sedangkan dalam konteks

internasional dipengaruhi faktor berakhirnya perang

dingin,  globalisasi  dan  kompetisi  internasional,

integrasi  Eropa serta peningkatan peras gas sebagai

energi penggerak perekonomian.

Perbandingan Perbedaan  dengan  penelitian  penulis  terletak  pada

fokus pembahasannya, jika jurnal tersebut menyoroti
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pipa gas Nord Stream 1 di mana keputusan Jerman

ditentukan  oleh  bagaimana  kepentingan  ekonomi

nasional  serta  keamanan  enegi.  Sedangkan  penulis

berfokus  pada  kebijakan  Jerman  dan  komitmen

mereka untuk menyelesaikan proytek Nord Stream 2

karna  selain  adanya  motif  ekonomi  juga  terdapat

dimensi keamanan regional.

3. Penulis Tom Casier

Judul The  Rise  of  Energy  to  the  Top  of  the  UE-Russia

Agenda: From Interdependence to Dependence?

Jurnal Geopolitics,  16:536-552.  Routledge,  Taylor  &

Francis Group

Tahun 2011

Hasil Penelitian Keamanan  energi  Uni  Eropa  tidak  mendapatkan

ancaman  dari  adanya  kondisi  dependensi  pada

pasokan gas Rusia mengingat nihilnya desakan agar

terus bergantung kepada suplai gas Rusia, tidak ada

monopoli sumber energi, kebijakan luar negeri yang

terhubung dengan aspek energi.

Perbandingan Karya Casier mengkaji tentang Rusia yang memiliki

kemampuan  untuk  memonopoli  pasokan  energi

sehingga  Uni  Eropa  bergantung  padanya  dapat

menimbulkan  masalah  keamanan  energi.  Penulis

memperdalam  bahasan  tujuan  Jerman  untuk

memperkuat  kerjasama  dan  meningkatkan  level

ketergantungan  terhadap  gas  Rusia.  Penulis  justru

melihat  tingkat  ketergantungan yang  tinggi  sengaja

diciptakan  untuk  “menjinakkan”  Rusia  yang

merupakan  ancaman  keamanan  kawasan  sehingga

menciptakan stabilitas baik ekonomi maupun politik

di kawasan Eropa.

4. Penulis Agata Loskot-Strachota, Rafal Bajczuk, dan Szymon

11



Kardas

Judul Nord Stream 2 Divides the West

Paper OSW Commentary Number 276. OSW Commentary

Centre for Eastern Studies

Tahun 2018

Hasil Penelitian Hasil  dari  paper  ini  mengatakan  sikap  Jerman

terhadap  ancaman  Amerika  Serikat  untuk

menghalangi  penyelesaian  proyek  pemipaan  akan

menentukan  keberlangsungan  kerjasama  tersebut.

Perselisihan  antara  Jerman  yang  bertekad

menyelesaikan  proyek  pipa  gas  Nord  Stream  2

dihadapkan  pada  tindakan  tegas  Amerika  Serikat

dengan ancaman sanksi membuat Uni Eropa dalam

posisi  sulit.  Di  sini,  Jerman  mempertaruhkan

hubungannya bersama Uni Eropa dengan Rusia jika

memilih  untuk  menghentikan  kerjasama  pemipaan

gas ini.

Perbandingan Skripsi  karya  penulis  menjelaskan  bahwa  tujuan

Jerman  pada  pemipaan  gas  yang  bukan  hanya

berkutat  pada  masalah  komersial  semata  namun

justru adanya motivasi stabilitas keamanan kawasan.

Stabilitas  kawasan  Eropa  diperlukan  bagi

perekonomian  dan  kelangsungan  hidup  negara-

negaranya  dengan  meminimalisasi  potensi  konflik

terbuka dengan Rusia melalui upaya kerjasama pada

bidang energi yang dianggap vital bagi negara-negara

Eropa  dan  sumber  keuntungan  Rusia  sehingga

menciptakan kondisi saling ketergantungan.
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Penulis dalam penelitian ini menyoroti kepentingan Jerman yang bersikukuh untuk

meneruskan  dan  tegas  berkomitmen  menyelesaikan  pembangunan  rute  Nord  Stream 2

sehingga memperkuat  cengkeraman Rusia pada suplai  gas Jerman tanpa mengindahkan

seruan keberatan dari negara sekutunya.

1.6 Landasan Teori

1.6.1 Kerangka Teori

Saling Ketergantungan

Interaksi antar negara satu dengan yang lain dapat  dijelaskan menggunakan

pisau bedah bernama interdependensi. Interdependence menjadi sebuah kondisi yang

hadir ketika kesepakatan kerjasama di level negara sebagaimana pandangan kaum

liberalisme dengan persepsi  bahwa interaksi  tersebut  membawa mereka ke dalam

hubungan saling menguntungkan berkat timbal balik untuk mendapatkan kebutuhan

masing-masing. Selanjutnya diharapkan masuk pada situasi di mana mereka menjadi

memerlukan negara lain guna keberlangsungan hidupnya yang membuatnya selalu

memelihara kondusifitas di antara mereka. Pada gilirannya, interaksi semacam itu

akan menciptakan suasana dunia yang aman bebas dari konflik. Dalam kasus Jerman,

ia yang juga merupakan anggota Uni Eropa serta NATO dapat menjadi contoh baik

bagi  anggota  lain  mengenai  hubungan  kerjasama  bahkan  dengan  Rusia  yang

dianggap sebagai ancaman keamanan kawasan.

Jackson  dan  Sorensen  (2013,  h.  7),  menjelaskan  bagaimana  saling

ketergantungan  terjadi  yaitu  ketika  setiap  negara  memiliki  keterikatan
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perekonomiannya sehingga membuka jalan untuk melakukan ekspansi produknya ke

luar negeri, naiknya tingkat keikutsertaan, spesialisasi, efisiensi serta hasil produksi.

Mempertahankan  kondisi  kerjasama  yang  menguntungkan  berarti  pula

mengedepankan  cara-cara  damai  dalam  interaksi  internasional  melalui  upaya

memupuk rasa saling percaya. Jackson dan Sorensen (2013, h. 106) menambahkan,

kondisi  terkini  dalam interaksi  di  level  pemerintah  maupun warga  negara  sedikit

banyak  berpengaruh  terhadap  munculnya  interdependensi.  Saling  ketergantungan

akan “memaksa” pihak yang terlibat di dalamnya untuk mengedepankan kesepakatan

damai mengingat keuntungan yang telah diperoleh.

Steans dan Pettiford (2012, h. 28) menyinggung mengenai solusi memperkecil

terjadinya  perang  yang  dicapai  ketika  negara  mendapatkan  kesejahteraan  dengan

jalan  peningkatan  keuntungan  ekspor-impor  kemudian  menyeret  mereka  pada

hubungan interdependensi. Konflik atau perang menimbulkan kerugian materi yang

tinggi sehingga diperlukan upaya menjaga perdamaian dunia. Saat negara menjadi

sejahtera melalui jalan kerjasama maka, bersamaan dengan itu perang dapat dihindari

sebab  setiap  negara  berusaha  menjaga  keuntungan  yang  didapat  sehingga  selalu

mencari cara penyelesaian masalah secara damai.

Kemudian Copeland dalam bukunya Theory of interdependence and war (2015

h. 27) menyebut pendekatan ekspektasi perdagangan di mana ia memberi variabel

tambahan yaitu ekspektasi aktor yang bergantung ini terhadap perdagangan di masa

depan  serta  lingkungan  investasi  yang  dapat  menentukan  kapan  tingkat

ketergantungan  yang  tinggi  akan  mendorong  negara  ke  arah  damai  atau  perang.

Keuntungan yang diterima oleh negara dari adanya perdagangan serta arus investasi
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mengarahkan  mereka  pada  perdamaian  dengan  menghindari  konflik  atau  perang.

Dalam  kasus  kerjasama  Jerman  dan  Rusia,  menurut  pandangan  penulis,  Jerman

sengaja  untuk  meningkatkan  level  ketergantungan  terhadap  gas  Rusia  sehingga

kedua  pihak  semakin  terikat  dan  terbangun  kepercayaan  yang  kemudian  akan

mendorong  stabilitas  kawasan  sehingga  menciptakan  kondisi  ideal  bagi

pembangunan ekonomi.

Kepentingan Nasional

National  interest  memberikan gambaran tujuan yang ingin diwujudkan oleh

sebuah  negara  untuk  kemudian  diterjemahkan  ke  dalam  strategi  yang  memandu

perilaku  negara  di  pergaulan  internasional.  Kepentingan  nasional  antar  negara

mencakup  tujuan  menjaga  keberadaan  komponen  negara  berupa  wilayah,  warga,

serta pemerintahan dari ancaman bahaya, mewujudkan kesejahteraan bersama, serta

memiliki  kemampuan  guna  merealisasikan  apa  yang  menjadi  kepentingan

nasionalnya (Viotti & Kauppi, 2012, h. 290). Oleh karena itu, fokus atau detail tujuan

setiap negara bisa berbeda walaupun secara garis besar masih dalam bingkai yang

sama. 

Kondisi teraktual di kancah internasional akan berpengaruh terhadap strategi

yang dijalankan oleh negara sehingga mereka mempunyai keunikan tersendiri yang

tercermin dari sikap dan perilakunya. Burchill & Scott (2005, h. 112-113) menggaris

bawahi  perihal  interaksi  ekonomi  di  pasar  global  serta  kehidupan  berdemokrasi

merupakan upaya mewujudkan apa yang menjadi esensi dari  national interest yaitu

dunia  yang  aman  dan  damai.  Inilah  yang  dikemukakan  para  pemikir  liberalisme
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bahwa  untuk  mengurangi  konflik  dan  menghilangkan  perang  maka,  dunia  harus

dibawa ke dalam pergaulan demokrasi serta memasuki pasar bebas.

Tujuan yang akan dicapai  oleh setiap negara tidak selalu dapat  diwujudkan

sendiri seperti adanya keterbatasan sumber daya yang dimiliki, kondisi sosial warga

negaranya,  situasi  pertarungan  politik  lokal  yang  rumit,  ataupun  lingkungan

geopolitik  di  mana  negara  itu  berada  sehingga  mengakibatkan  perlunya  untuk

menjalin hubungan baik serta mendapatkan sokongan dari negara lain.

Nuechterlein (1976, h. 248), mengelompokkan kepentingan nasional ke dalam

empat fokus utama seperti di bawah ini:

Defence  interests:  Kepentingan  pertahanan  ini  menyangkut  kepentingan

negara  untuk  melindungi  negara  serta  rakyatnya  dan  termasuk  sistem

pemerintahannya dari ancaman negara lain.

Economic  interests:  Kepentingan  nasional  berkaitan  dengan  peningkatan

ekonomi atau kesejahteraan negara dalam hubungannya dengan negara lain.

World order interests:  Kepentingan negara dalam memelihara sistem politik

dan ekonomi internasional di mana negara tersebut dapat merasa aman serta

memastikan rakyat dan perdagangannya dapat berjalan secara damai di luar

batas negaranya.

Ideological interests: Kepentingan negara untuk melindungi dan memastikan

kelanjutan dari nilai – nilai yang dimiliki serta dipercayai oleh rakyatnya.

Pembagian national interest tersebut di atas yang digunakan untuk menjadi pedoman

juga alat  analisis  mengenai  kepentingan Jerman menjalin  hubungan erat  bersama
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Rusia  melalui  perdagangan  gas.  Penulis  melihat  bahwa  Jerman  menggunakan

hubungan ekonomi untuk mencapai tujuan keamanan negaranya termasuk eksistensi

Uni  Eropa  serta  stabilitas  kawasan dengan menjalin  kerjasama yang erat  dengan

Rusia sebagai negara paling potensial untuk berkonflik.

1.6.2 Alur Pemikiran
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1.7 Argumen Utama

Melalui  kerjasama  terbangun  rasa  saling  membutuhkan  dan  mendapatkan

keuntungan kemudian tercipta kondisi saling ketergantungan sehingga kedua negara akan

berusaha mencapai kesepakatan bersama dan mengurangi potensi konflik yang ini tentunya

menjadi  kepentingan setiap negara dalam hal  mempertahankan eksistensinya.  Ini  dapat

terjadi  mengingat  Jerman  juga  menjadi  anggota  Uni  Eropa  serta  NATO sehingga  bisa

meredam  sekutunya  jika  terjadi  konflik  dengan  Rusia.  Jerman  melakukan  kerjasama

dengan Rusia dalam pembangunan pipa gas Nord Stream 1 yang dilanjutkan dengan pipa

gas  Nord  stream  2  karena  adanya  kepentingan  nasional.  Dua  keuntungan  yang

diperjuangkan melalui kerjasama yaitu dari sektor ekonomi dan politik.

1.8 Metode Penelitian

1.8.1 Desain Penelitian

Penulis  menggunakan  metode  penelitian  deskriptif  kualitatif.  Penelitian

kualitatif  dalam memahami  realitas  sosial  yang sifatnya  dinamis  harus  dilakukan

secara  kontekstual,  interpretatif,  dan  subjektif  dengan  pendekatan  mulai  dari

lapangan berakhir pada hipotesis dan teori lapangan dengan menempatkan peneliti

sebagai  instrumen  utama  guna  mencari  pola,  pluralisme  dan  kompleksitas  yang

kemudian  mengolahnya  secara  naratif  yaitu  menjelaskan  dengan  uraian  kata  dan

deskriptif yaitu memaparkan dengan detil dan lengkap mengenai realitas yang dikaji

(Ibrahim, 2015, h. 11). 
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1.8.2 Definisi Konsep

Kerjasama internasional

Kepentingan nasional dimiliki oleh setiap negara di dunia. Negara – negara ini

akan  berusaha  mewujudkan  apa  yang  menjadi  tujuan  kepentingan  nasionalnya.

Berbagai cara dilakukan oleh negara – negara tersebut, mereka menggunakan cara

atau metode yang berbeda dalam upaya mencapai kepentingan nasionalnya. Salah

satu cara yang dapat ditempuh oleh negara dalam mencapai kepentingannya yaitu

melalui jalan kerjasama internasional dengan negara lain. Seperti dalam pandangan

kaum liberalisme yang percaya bahwa pada dasarnya setiap negara dapat menjalin

kerjasama yang saling menguntungkan di  berbagai  bidang baik ekonomi maupun

politik.  Pencapaian  kepentingan  nasional  dapat  dilakukan  dengan  cara  menjalin

kerjasama dengan negara lain  sehingga nantinya  memunculkan rasa kebersamaan

karena pihak yang terlibat telah merasakan keuntungan yang diraih. Hal ini dianggap

dapat  mengurangi  potensi  untuk  mewujudkan  kepentingan  nasional  melalui  jalan

konflik. Pada akhirnya muara dari semua itu dapat terciptanya perdamaian di dunia

dengan  mengurangi  konflik,  ini  terjadi  lantaran  negara  –  negara  dapat  mencapai

kepentingan  nasionalnya  melalui  jalan  damai  dengan  menjalin  kerjasama  dengan

negara lain.

Kepentingan nasional

Penelitian ini menggunakan konsep kepentingan nasional untuk dapat melihat

fenomena atau kondisi interaksi antar aktor dalam hubungan internasional dalam hal

ini yaitu negara. Kepentingan nasional dimiliki oleh setiap negara di mana ia menjadi

tujuan untuk dicapai atau menuntun sebuah negara dalam berinteraksi dengan negara
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lain  sehingga  segala  tindakannya  akan  sesuai  dengan  kepentingan  nasionalnya.

Kepentingan nasional secara spesifik dapat berbeda antara negara satu dengan yang

lainnya.  Namun  seperti  yang  telah  dinyatakan  dalam  bagian  kerangka  teori  dan

konsep,  bahwa  secara  umum kepentingan  semua  negara  yaitu  berkisar  pada  hal

keberlangsungan  hidup,  kekayaan,  keamanan,  dan  kekuatan  guna  menjaga  atau

memastikan tujuan kepentingan nasionalnya dapat tercapai.

1.8.3 Fokus Penelitian

Penulis menjadikan Jerman sebagai objek penelitian di mana Jerman menjalin

kerjasama energi  dengan Rusia.  Fokus penulis  untuk melihat  kepentingan Jerman

dalam kerjasama energi  dengan  Rusia  terutama pada  proyek  pemipaan  gas  alam

Rusia yaitu proyek pipa gas Nord Stream yang proyek pertamanya dimulai tahun

2010 dan dilanjutkan proyek pipa gas Nord Stream 2 tahun 2019. Berikut ini penulis

sampaikan fokus penelitian dalam  tabel di bawah ini.

Tabel 2.

Fokus Penelitian

Variabel Dimensi Indikator Deskripsi

Kerjasama energi

Jerman dengan

Rusia (Studi

kasus: Proyek

pipa gas Nord

stream 1 dan 2 

Kepentingan 

Jerman

Economic interests Kepentingan

nasional  berkaitan

dengan  peningkatan

ekonomi  atau

kesejahteraan  negara

dalam  hubungannya
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dengan negara lain.

Defence interests Kepentingan

pertahanan  ini

menyangkut

kepentingan  negara

untuk  melindungi

negara  serta

rakyatnya  dan

termasuk  sistem

pemerintahannya

dari  ancaman negara

lain.

1.8.4 Unit Analisis

Penelitian  ini  berusaha  untuk  melihat  kepentingan  sebuah  negara  dalam

melakukan  kerjasama  dengan  negara  lain.  Oleh  karena  itu,  unit  analisis  yang

digunakan  dalam penelitian  ini  adalah  kepentingan  Jerman.  Kepentingan  Jerman

yang dalam hal ini menjalin kerjasama dengan Rusia terutama pada proyek pemipaan

gas Nord Stream.

1.8.5 Jenis dan Sumber Data

Jenis  data  yang penulis  gunakan dalam penelitian ini  adalah data  sekunder.

Data  sekunder  akan  didapatkan melalui studi  dokumentasi  yang  bersumber  dari

buku, jurnal, artikel ataupun keluaran situs berita  online.  Data kualitatif merupakan
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data yang menggunakan kata-kata serta gambar dalam mengekspresikannya yang di

mana  data  tersebut  didapat  melalui  sumber  dokumen,  pengamatan,  dan  transkrip

(Buku  Pedoman  Penulisan  Skripsi,  2019,  h.  23).  Kemudian  Miles  &  Huberman

(1994, h. 1) menyebutkan bahwa data kualitatif ini merupakan data yang kaya akan

deskripsi  dan  penjelasan  dari  proses  yang  dapat  diidentifikasi  yang  dengan  data

kualitatif ini, peneliti mempertahankan alur kronologi serta melihat peristiwa yang

memiliki hubungan sebab akibat atau konsekuensi hingga pada akhirnya memperoleh

penjelasan yang bermanfaat dari hal itu.

1.8.6 Teknik Pengumpulan Data

Penulis  menggunakan  teknik  pengumpulan  data  yaitu  teknik  studi

dokumentasi. Seperti yang dinyatakan Ibrahim (2015, h. 96), bahwa dokumen ialah

berkaitan dengan peristiwa atau momen atau kegiatan yang telah lalu yang dari hal

tersebut dapat diperoleh informasi, fakta dan data yang diperlukan dalam penelitian.

Moleong (dikutip dalam Ibrahim, 2015, h. 97) menyebutkan dua jenis dokumen yaitu

dokumen pribadi dan dokumen resmi dimana dokumen pribadi berisi catatan atau

karangan seseorang secara tertulis tentang tindakan, pengalaman dan kepercayaannya

dapat  berbentuk buku harian,  surat  pribadi,  dan  otobiografi.  Sedangkan dokumen

resmi adalah selain dari dokumen pribadi.

Lebih  lanjut  disebutkan  bahwa  dokumen  resmi  dibagi  menjadi  dokumen

internal dan dokumen eksternal. Dokumen internal bisa berupa memo, pengumuman,

instruksi, aturan suatu lembaga masyarakat tertentu seperti risalah atau laporan rapat,
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keputusan pimpinan kantor, dan sebagainya (Ibrahim, 2015, h. 98). Masih disebutkan

dalam Ibrahim (2015, h. 98), dokumen eksternal isinya berupa bahan informasi yang

dihasilkan oleh lembaga sosial seperti majalah, buletin, pernyataan, dan berita yang

disiarkan  melalui  media  massa.  Oleh  karena  itu,  dalam  penelitian  ini  penulis

menggunakan teknik pengumpulan data dokumentasi dan data yang akan digunakan

dalam penelitian ini dikumpulkan melalui studi pustaka dari berbagai literatur yang

diperoleh melalui buku dan juga sumber internet seperti situs berita online.

1.8.7 Teknik Keabsahan Data

Keabsahan data dalam sebuah penelitian menjadi penting kedudukannya. Oleh

karena  itu,  penulis  menggunakan  teknik  keabsahan  data  yang  menurut  Moleong

(dikutip  dalam  Ibrahim,  2015,  h.  124)  terdapat  empat  kriteria  dalam  melihat

keabsahan  data  ini  yaitu  derajat  keterpercayaan  (credibility),  keteralihan

(transferability), kebergantungan (dependability) dan kepastian (confirmability).

1. Uji kredibilitas

Derajat keterpercayaan ini (Ibrahim, 2015, h. 124) dapat dilihat

melalui  hubungan  antara  data  dengan  sumbernya  dengan  kata  lain

keterpercayaan  sumber  data.  Selanjutnya  derajat  kredibilitas  juga

dilihat pada teknik penggalian datanya. Kemudian melihat pembuktian

data  di  lapangan  atau  kredibilitas  informasinya.  Triangulasi  menjadi

salah satu cara melihat derajat keterpercayaan data dalam penelitian. 
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Moleong (dikutip dalam Ibrahim, 2015, h. 128-129) pada teknik

triangulasi ini dibaginya menjadi triangulasi sumber, triangulasi metode

atau teknik, dan triangulasi teori. Triangulasi sumber berkaitan dengan

pemeriksaan data dengan membandingkan data dari masing – masing

sumber  untuk  memastikan  data  mana  yang  benar  dan  dipercaya.

Triangulasi metode atau teknik melalui kegiatan membandingkan data

yang didapat diantara teknik yang berbeda seperti data antara observasi,

wawancara,  atau  dokumentasi  sehingga  mendapatkan  data  yang

dipercaya  diantara  kontradiksi  yang  mungkin  ada.  Sedangkan

triangulasi teori membandingkan secara langsung antara beberapa teori

yang terkait dengan data penelitian.

Sebagai tambahan untuk melihat derajat keterpercayaan data ini,

Sugiyono (dikutip dalam Ibrahim, 2015, h.  130) menyebutkan dapat

diperoleh  dengan  cara  triangulasi  sumber  yaitu  berkaitan  dengan

memeriksa  data  melalui  berbagai  sumber.  Selanjutnya  triangulasi

teknik  yaitu  pemeriksaan  data  melalui  teknik  pengumpulan  datanya

seperti  membandingkan antara data  hasil  wawancara,  obserbasi,  atau

dokumentasi.  Kemudian  triangulasi  waktu  yang  berarti  pemeriksaan

data dengan melihat waktu pengumpulan datanya.

2. Uji transferability

Keteralihan atau transferability berkaitan dengan keabsahan data

yang berarti bahwa kebenaran (peristiwa) empiris dipercaya memiliki

keterkaitan  dengan  konteksnya  (Ibrahim,  2015,  h.  124).  Hal  ini
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membuat  peneliti  harus  mampu  menyediakan  data  deskriptif  yang

digunakan sebagai bentuk pengalihan makna (empiris) dengan konteks

(peristiwa).

3. Uji dependability

Kebergantungan  atau  dependability untuk  menguji  keabsahan

data dimaknai sebagai adanya faktor – faktor saling terkait yang hal ini

harus dihubungkan oleh si peneliti baik itu data, sumber data, teknik

penggalian  datanya,  hingga  pada  konteks  setiap  peristiwa  dalam

penelitian (Ibrahim, 2015, h. 124).

4. Uji konfirmability

Derajat  kepastian  dalam keabsahan data  ini  dimaknai  sebagai

adanya kepastian terhadap setiap data yang diperoleh atau dengan kata

lain setiap data yang didapatkan, secara alamiah dapat diterima, diakui,

dan disetujui kebenarannya atau terkonfirmasi kebenarannya (Ibrahim,

2015, h. 125).

1.8.8 Teknik Analisis data

Penelitian yang penulis lakukan ini bersifat  deskriptif  analitis,  di  mana data

yang  ditemukan  tidak  dituangkan  dalam bentuk  angka  namun data  tersebut  oleh

penulis  segera  dianalisis  dengan  memperkaya  informasi,  mencari  hubungan,

membandingkan, menemukan pola atas dasar data aslinya dengan disajikan dalam
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bentuk uraian naratif (Ferdiansyah, M, 2015, h. 3). Dalam kegiatan analisis data ini

menurut (Miles & Huberman, 1994, h. 10-11) terdiri dari tiga tahapan antara lain:

1. Reduksi data

Reduksi  data  ini  merujuk  pada  proses  untuk  memilah  data,  kemudian

pemfokusan,  penyederhanaan,  kegiatan  abstraksi  data,  data  yang  muncul

kemudian ditransformasikan dalam bentuk catatan. Kegiatan ini terus menerus

dilakukan selama penelitian kualitatif.

2. Penyajian data

Data yang telah diperoleh dan melalui proses reduksi data serta melalui tahap

pengolahan data dengan menggunakan konsep yang relevan dengan penelitian

ini kemudian akan disajikan. Penyajian data dalam penelitian ini dalam bentuk

teks naratif. 

3. Pengambilan kesimpulan

Tahap pengambilan kesimpulan ini penulis menarik kesimpulan berdasarkan

data yang telah diolah kemudian disajikan pada tahap sebelumnya. Kesimpulan

yang diambil berguna untuk menjawab pertanyaan masalah serta untuk melihat

terpenuhi atau tidaknya tujuan penelitian.

1.8.9 Sistematika Penulisan

Bab I:  Pada  bab  ini  berisi  pendahuluan  yaitu  diantaranya  latar  belakang,

rumusan  masalah,  tinjauan  pustaka,  kerangka  teori,  dan  metode  penelitian  untuk

menjelaskan maksud dan tujuan dalam penelitian ini.
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Bab II:  Bab II berisi gambaran mengenai kebutuhan energi Jerman seperti

tingkat  konsumsi  serta  impor,  dinamika  hubungan  Jerman-Rusia-EU-Nato,

ketegangan  krisis  Ukraina  (sanksi-respon)  serta  melihat  bagaimana  posisi  Rusia

sebagai kekuatan yang mengancam keamanan kawasan Eropa, gambaran kerjasama

energi  Jerman-Rusia  pada  pipa  gas  Nord  Stream  1  dan  Nord  Stream  2  yang

meningkatkan  kapasitas  pengiriman  gas  Rusia  serta  adanya  penolakan  atau

peringatan yang mengkhawatirkan akan adanya ketergantungan Jerman terhadap gas

Rusia yang dianggap dapat mengganggu dan menimbulkan ancaman.

Bab III: Bab yang manjadi bagian penting dalam tulisan ini di mana berisi

analisa  penulis  menggunakan  teori  yang  relevan  untuk  menjawab  pertanyaan

penelitian mengenai kepentingan Jerman yang bersama Rusia membangun pipa gas

Nord stream dan terus melanjutkan proyek pipa gas Nord Stream 2.

Bab  IV:  Bab  V  adalah  bab  terakhir  dalam  tulisan  ini,  isinya  berupa

kesimpulan yang didapat oleh penulis dari hasil analisa pada Bab III. Saran yang

diajukan oleh penulis juga termasuk dalam bab ini.
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